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A. Latar Belakang Masalah 
Secara psikologis, bahwa dorongan rasa ingin tahu manusia yang kuat, 
telah mendorong seseorang untuk mengetahui dan mempelajari lebih jauh 
tentang keadaan kehidupan yang berlaku di luar lingkungan masyarakatnya atau 
negaranya sendiri. Dan dengan mengetahui keadaan kehidupan yang berlaku 
diluar lingkungan masyarakatnya sendiri dan dapat mengetahui kehidupan 
masyarakat lainnya itu akan mengakibatkan terjadinya saling pengertian dan 
terjalinnya kerja sama dan saling tolong menolong untuk mencapai tujuan dan 
kemajuan bersama. 
Untuk mengetahui keberadaan di luar masyarakatnya atau bangsa lainnya 
diperlukan apa yang sekarang dikenal dengan istilah studi komparative atau studi 
perbandingan. Sehingga dengan demikian akan dapat memberikan pegertian dan 
pemahaman terhadap berbagai macam sistem pendidikan yang ada diberbagai 
negara dan kawasan dunia umumnya khususnya sistem pendidikan di Negara 
Indonesia dan Negara Brazil dengan berbagai latar belakang sejarahnya, secara 
komparatif. 
Selain sistem pendidikan, olahraga merupakan hal yang bisa 
dibandingkan. Keberadaan Brasil yang merupakan salah satu Negara sukses 
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dalam dunia olahraga di Amerika Latin akan menarik untuk di bahas. 
Sebagaimana kita ketahui Brasil merupakan Negara penyelenggara Olimpiade 
tahun 2016 dan tuan rumah piala dunia 2014. Dari berbagai hal tersebut kita 
sebagai penerus bangsa yang juga cinta akan terciptanya sistem pendidikan dan 
olahraga yang dapat menumbuhkan sifat positif dan terbuka terhadap berbagai 
usaha inovasi dan pembaharuan pendidikan dan olahraga di Indonesia. Dalam 
rangka pengembangan pendidikan dan olahraga nasional. Dan pembaharuan ini 
bisa saja dilakukan dengan cara adanya studi perbandingan sistem pendidikan 
dan olahraga antara beberapa negara sehingga dapat mengetahui kelemahan 
dan kelebihan kita. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di ungkap 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah sistem pendidikan di Brasil? 
2. Bagaimanakah Pendidikan jasmani di Brasil? 
3. Bagaimanakah Olahraga di Brasil? 
4. Bagaimanakah Jurnal yang ada di Brasil? 
C. Tujuan 
Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang dijabarkan di atas maka 
tujuan dari penulisan ini untuk mengungkap: 
1. Sistem pendidikan di Brasil 
2. Pendidikan jasmani di Brasil 
3. Olahraga di Brasil 
4. Jurnal yang ada di Brasil 
 
BAB II 
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A. Sejarah Brasil 
Brasil adalah negara terbesar di Amerika Selatan dan berbatasan dengan 
setiap negara dibenua selain dari ekuador dan Chili. Sebelah timur berbatasan 
dengan Samudera Atlantik, Sebelah Barat berbatasan dengan Negara Peru dan 
Kolumbia, Sebelah utara berbatasan dengan Samudera Atlantik, dan Sebelah 
selatan berbatasan dengan Samudera Atlantik, Negara Uruguay, Paraguay, dan 
Bolivia. Kenampakan alam sebagian besar wilayah Negara Brasil berupa dataran 
tinggi dan lembah-lembah sungai. Wilayah ini terbentang dari garis Khatulistiwa 
sampai ke wilayah garis balik selatan. Hampir separuh wilayah Brasil adalah 
Lembah Amazon yang panas. Lembah Amazon ini berupa bentangan hutan dan 
air yang amat luas. Daerah ini merupakan daerah yang paling jarang 
penduduknya. 
Berdasarkan letak astronomisnya, sebagian besar wilayah Negara Brasil 
beriklim tropis dan hanya sebagian kecil saja yang beriklim sub tropis. Suhu udara 
terpanas 37,5oC. Terjadi di wilayah timur laut Negara Brasil. Di sebelah selatanya 
suhu terpanas mencapai sekitar 29oC. Curah hujan paling tinggi mencapai 4.500 
mm di daerah selatan kota Sao Paulo. Musim panas terjadi pada bulan November 
 
sampai bulan Mei, sedangkan nusim dingin terjadi pada bulan Mei sampai 
dengan September. Curah hujan rata-rata 2.000 mm setiap tahunnya. Penduduk 
Negara Brasil berjumlah 184.101.110 jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduknya 
2,3% setiap tahunnya, sedangkan kepadatan penduduknya rata-rata 22 jiwa/km2 . 
Penduduk Negara Brasil terdiri dari orang portugis (60%), Mestizo (26%), Afrika 
(9%), dan lain-lain (2%). Sebagian besar penduduk Negara Brasil tinggal di 
daerah pedesaan dengan tingkat penghasilan yang belum memuaskan. 
Kemiskinan dan kekurangan biji masih dialami oleh penduduk Negara Brasil 
terutama mereka yang tinggal di daerah pedalaman bagian tenggara. 
Agama yang dianut sebagian besar penduduk Brasil adalah Katholik 
(90%), sedangkan agama yang lainnya ialah protestan, yahudi, buddha, dan lain-
lain. Bahasa persatuan yang dipergunakan ialah bahasa portugis (resmi) 
sedangkan bahasa lainnya ialah Inggris, Jerman, dan Italia. Pendapatan per 
kapita Negara Brasil sebesar US$ 2.590. Pendapatan ini didukung oleh beberapa 
sektor antara lain sebagai berikut: 1) Pertanian, 2) peternakan, 3) perikanan, 4) 
pertambangan, 5) perindustrian, dan 6) perdagangan 
 Gambar 1. Peta Negara Brasil 
B. Pendidikan di Brasil 
Sistem pendidikan di Brasil saat ini berdasarkan pada Konstitusi 1988, 
yang disorot pendidikan sebagai hak universal yang harus dipromosikan dan 
dilindungi oleh pemerintah. Pada tahun 1996, Panduan Pendidikan Nasional dan 
kerangka hukum (Lei de Diretrizes e basis da hikmat) atau LDB, disahkan. 
Undang-undang ini diperlukan secara nasional untuk kurikulum didasar dan 
pendidikan menengah, peningkatan jumlah hari mengajar, evaluasi program studi 
dan lembaga-lembaga di semua tingkat pendidikan. Kurikulum diatur oleh 
Conselho Federal de Educa &NA; ao atau CFE (Dewan Federal Pendidikan) 
bersama dengan Conselho Estadual de Educação atau CEE (Dewan Negara 
Pendidikan). 
Sistem Pendidikan Brasil dibagi menjadi lima tingkatan yaitu pra 
sekolah, pendidikanfundamental, pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan 
pendidikan pas'asarjana. Pendidikan pra sekolah, pendidikan fundamental, dan 
pendidikan menengah dikategorikan sebagai pendidikan dasar sedangkan 
pendidikan tinggi dan pascasarjana termasuk pendidikan tinggi. Adapun 
penjelasan pendidikan dasar sebagai berikut: 
1. Pendidikan Pra Sekolah (Educacao Infantil) 
Pendidikan pra sekolah dilaksanakan untuk membantu dalam 
pengembangan anak di bawah usia 6 tahun. Hal ini bertujuan untuk 
membantu dalam semua bidang perkembangan anak, t e rmasuk  
ke te ramp i lan  mot o r ik ,  ket eramp i lan  kogn i t i f ,  dan  k et e ramp i lan 
sos ia l .  Pada  awalnya pendidikan pra sekolah dimulai dari 0 sampai 6 
tahun dengan pembagian 0 sampai 3 t ahun  d isebut  dengan 
pend id ikan  pemb ib i t an  dan 4  sampa i  6  t ahun  d isebu t  
dengan  pendidikan pra sekolah. Setelah UU disahkan pada tahu 2010 
pendidikan prasekolah di brasil diperuntukkan bagi anak usia 4 tahun sampai 
5 tahun. 
2. Pendidikan Fundamental (Dasar) 
Pendidikan fundamental disebut Escola de Grau primeiro (sekolah 
tingkat pertama). Dalam hal ini semua siswa wajib belajar mulai dari umur 6-
14 tahun. Tujuan utama dari pendidikan dasar ini adalah untuk 
mengembangkan membaca, menulis, menghitung, memahami hukum dan 
alam, hubungan sosial dalam masyarakat, dan mengembangkan 
kapasitas berpikir. Pendidikan dasar dibagi dalam dua tahap, yang 
disebut dengan Ensino Fundamental I (6-10 tahun) dan Ensino 
Fundamental II (11-14 tahun). Dan juga lamanya waktu belajar di Brazil 
berlangsung selama 10 bulan. Kurikulum pendidikan dasar meliputi sejarah, 
geografi, ilmu pengetahuan, matematika, seni, portugis dan pendidikan 
jasmani. Setelah tamat dari pendidikan dasar siswa akan mendapatkan 
sertifikat Fundamental Certificado de Ensino. 
3. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah di Brasil disebut Ensino Medio dlaksanakan 
selama 3 tahun (usia 15-18 tahun). Kurikulum yang diajarkan diantaranya 
bahasa asing, filsafat, sosiologi, bahasa portugis, geografi, sejarah, fisika, 
kimia, biologi, matematika, seni dan pendidikan jasmani. Setelah tamat siswa 
akan mendapatkan Certificado de Ensino Medio (Certificado de Conclusao de 
2 Grau). Selain itu, setelah tamat pendidikan dasar siswa juga dapat 
melanjutkan ke sekolah menengah kejuruan. Sertifkat nya disebut dengan 
Tecnico de Nivel Medio. 
4. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan Universitas di Brasil dibagi dalam dua tingkat, yaitu 
graduacao (sarjana) dan posgraduacao (pasca sarjana). Tingkatan sarjana 
dilaksanakan selama 4 sampai 6 tahun. Semua program sarjana ketika tamat 
harus membuat tugas akhir yaitu skripsi dan setelah tamat akan mendapatkan 
sertifikat Bacherol. Sedangkan program posgraduaco (pascasarjana) ada 
program mestrado (Master) dan Doutrodo (Doktor). Pendidikan mestrado 
dilaksanakan selama 18-24 bulan dengan tugas akhir membuat tesis, dan 
ketika tamat mendapatkan gelar Mestre. Kemudian pendidikan Doutrodo 
dilakukan selama 4 tahun dan tugas akhir disertasi, dan ketika tamat 
mendapatkan gelar Doutor. 
Kalau berbicara pendidikan jasmani pada perguruan tinggi di Brasil, ada 
satu Universitas yang memiliki fakultas pendidikan jasmani yaitu Universidade 
Metropolitana de Santos (UNIMES). Pada bulan April 1969, ia diciptakan 
fakultas pertama - Fakultas Pendidikan Jasmani, yang bekerja di tempat dari 
Brasil Football Club. 
C. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani adalah salah mata pelajaran di sekolah yang 
merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan 
fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan 
pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial) dalam rangka 
mencapai tujuan sistem pendidikan nasional. Sedangkan menurut (Depdiknas, 
2006:131) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan satu mata ajar 
yang diberikan di suatu jenjang sekolah tertentu yang merupakan salah satu 
bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 
pembinaan hidup sehat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, 
sosial dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang. 
Menurut Samsudin (2008:2), pendidikan Jasmani adalah suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Menurut 
Winarno (2006:33), pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari proses 
pendidikan secara keseluruhan yang menggunakan aktivitas jasmani sebagai 
media atau alat untuk mencapai tujuan, pendidikan jasmani bertujuan untuk 
mengembangkan individu secara organis, neuromusculer, intelektual, dan 
emosional. 
Tujuan Pendidikan Jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.  
2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. 
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
4. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai 
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, 
percaya diri dan demokratis. 
6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang 
lain dan lingkungan. 
7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih 
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola 
hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap yang positif. 
Pendidikan jasmani yang dijelaskan di atas merupakan gambaran bagaimana 
pendidikan jasmani di Indonesia. Jika kita lihat Negara-negara di dunia, 
perkembangan pendidikan jasmaninya sangat beragam. Di Amerika Latin 
pendidikan jasmani sudah berlangsung sejak lama, salah satunya Negara Brasil. 
Selama ini kita hanya mengenal bahwa Brasil adalah Negara sepakbola dan tidak 
begitu tahu bagaimana perkemabngan pendidikan jasmaninya. Pendidikan Jasmani 
di Brasil sudah berlangsung sejak lama, seperti yang diuraikan oleh beberapa 
peneliti berikut ini. Ghirardelli (1989) Lima kecenderungan dari PE Brasil dan situasi 
sosial politik / politik di Brasil adalah sebagai berikut: 
1. > 1930 Menekankan kesehatan individu, asepsis sosial, dan pembentukan orang-
orang yang sehat, kuat, dan siap beraksi. Penting untuk mendisiplinkan 
kebiasaan orang dengan cara menjauhkan mereka dari hal-hal yang mampu 
menyebabkan kerusakan kesehatan dan moral, apa yang akan 'membahayakan' 
kehidupan dalam kelompok. 
2. 1930 s/d 1945 : Itu bertanggung jawab untuk persiapan kaum muda, 'para 
pelayan dan pembela' negara. Mereka diajarkan keberanian dan keberanian dan 
mampu ketaatan buta dan berfungsi sebagai teladan bagi orang lain 
3. 1945 s/d 1964 : Menghadirkan perbedaan besar antara instruksi dan pendidikan. 
PE mulai dianggap sebagai kegiatan pendidikan dan menjadi subjek umum dalam 
kurikulum sekolah. 'Pendidikan gerakan' dianggap sebagai satu-satunya cara 
yang mampu untuk mempromosikan apa yang disebut 'pendidikan integral' 
4. 1964 s/d 1980 : Bekerja dalam mendukung elitisme sosial dan hierarki. Tujuan 
utamanya adalah karakterisasi persaingan dan kenaikan sosial sebagai nilai-nilai 
fundamental dan yang diinginkan untuk masyarakat modern; sebuah masyarakat 
yang dicirikan oleh para atlet pemuja dan Olahraga 'tingkat tinggi' 
5. 1980 s/d … : Di atas segalanya, itu adalah hiburan dan kerja sama. Olahraga, tari 
dan senam mengasumsikan fungsi mempromosikan organisasi dan mobilisasi 
pekerja. Ini melayani kepentingan dari apa yang para pekerja secara historis telah 
sebut sebagai "solidaritas kelas pekerja" 
Selain itu Betti (1991) menguraikan bagaimana inisiatif negara dalam 
pendidikan jasmani: 
1. 1930 s/d 1945 
 Penekanan ditempatkan pada pengembangan sumber daya manusia; banyak 
lembaga dan kursus baru diciptakan 
 Pencantuman kelas wajib dalam Konstitusi 1937 
 Kelas wajib untuk sekolah dasar, menengah, tinggi dan profesional yang 
ditentukan oleh hukum 
 Penciptaan divisi Pendidikan Jasmani di Kementerian Pendidikan dan 
Kesehatan 
2. 1945 s/d 1968 
 Konsolidasi kelas Pendidikan jasmani wajib pada instruksi dasar dan 
menengah didefinisikan oleh LDB – Pedoman Hukum dasar 
3. 1968 s/d 1986 
 Penciptaan Pendidikan jasmani dan Departemen Olahraga 
 Peraturan Pendidikan jasmani di sekolah dasar, menengah dan tinggi 
 Termasuk kelas wajib belajar di tingkat universitas 
 Pembentukan politik nasional untuk Pendidikan jasmani dan Olahraga 
 Pendirian Rencana Nasional Pertama untuk Pendidikan jasmani dan Olahraga 
4. 1980 s/d 1986 
 Reorientasi yang bertujuan untuk pengembangan sumber daya manusia 
 Penciptaan Sekretariat Pendidikan jasmani dan Olahraga 
 Dukungan penelitian ilmiah di Pendidikan jasmani 
D. Olahraga di Brasil 
1. Kementerian Olahraga dan Komite Olimpiade 
a) Kementerian Olahraga 
Di Negara Brasil Kementerian Olahraga disebut dengan Ministry of 
Sports atau Ministério do Esporte (Bahasa Portugis). Kementerian ini 
dibentuk pada tahun 1995 sebagai Departemen Olahraga Khusus. Pada 
tahun 1998 kementerian ini digabung dengan pariwisata menjadi 
"Kementerian Olahraga dan Pariwisata" (Ministry of Sports and Tourism). 
Pada 2003, Kementerian Pariwisata dipisahkan dari portofolionya. Menteri 
Olahraga saat ini adalah Leonardo Picciani. Kementerian olahraga Brasil 
memiliki angggaran R$ 2,6 miliar (2015). 
b) Komite Olimpiade 
Komite Olimpiade Brazil atau Dewan Komisaris (Portugis: Comitê 
Olímpico do Brasil - COB) adalah otoritas tertinggi dalam olahraga Brasil 
dan badan olahraga Olimpiade Brasil. Secara resmi didirikan pada tanggal 
8 Juni 1914 tetapi Perang Dunia I menyebabkan kegiatan resminya dimulai 
hanya pada tahun 1935. Pusat ini didirikan di markas besar Federasi 
Serikat Pendayung Brazil (Federaçao Brasileira das Sociedades de Remo) 
sebagai inisiatif dari Metropolitan Liga Olahraga Atletik (Liga Metropolitana 
de Esportes Atléticos). Presiden COB adalah Paulo Wanderley Teixeira. 
Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk mendaftarkan atlet Brasil 
di setiap Pertandingan Olimpiade. Semua atlet Brasil yang memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan oleh Federasi Internasional olahraga mereka 
untuk berpartisipasi dalam Olimpiade secara otomatis didaftarkan oleh 
Dewan Komisaris dalam acara Olimpiade. Atlet ataupun Tim nasional 
dapat lolos ke olimpiade melalui turnamen pra-Olimpiade dan / atau acara 
internasional yang memberikan tempat untuk ikut di Olimpiade; atlet 
individu, tergantung pada olahraga mereka, mungkin juga memenuhi 
syarat dengan mencapai kinerja minimum tertentu atau waktu untuk 
Olimpiade, seperti atletik atau renang. 
 
Gambar 2. Logo Komite Olimpiade Brasil 
c) Komite Paralimpic 
Komite Paralimpik Brasil atau BPC (Portugis: Comitê Paralímpico 
Brasileiro - CPB) adalah organisasi swasta nirlaba yang mewakili atlet 
Paralimpik Brasil di Komite Paralimpik Internasional (IPC) dan Parapan 
American Games. Ini adalah badan olahraga Paralimpik Brasil. 
 
Gambar 3. Logo Komite Paralimpic Brasil 
2. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu faktor penunjang 
peningkatan prestasi olahraga di suatu Negara. Sebagai Negara yang begitu 
kental dengan aroma sepakbola tentu kita bisa berasumsi bahwa infrastruktur 
di sana cukup baik. Sarana dan prasarana olahraga di Brasil boleh dikatakan 
sangat bagus. Hal ini tidak lepasa dari keberadaan Brasil sebagai tuan rumah 
olimpiade 2016. Sebagai tuan rumah tentu sarana dan prasarana merupakan 
faktor utama yang harus dipenuhi oleh tuan rumah. Walaupun sempat 
diragukan oleh IOC persiapan Brasil untuk menggelar pesta olahraga akbar 
tersebut, namu akhirnya Brasil menjawab keraguan itu dengan mampu 
menyelenggarakan Olimpiade dikota Rio de Janeiro. Selain di kota Rio 
infrastruktur lainnya berada di 5 kota lain di Brasil, yaitu Sao Paulo, Salvador, 
Belo Horizonte, Manaus, dan Brasilia. 
 Gambar 4. Stadion Maracana 
3. Olahraga Populer 
Olahraga merupakan salah satu identitas di brasil. Orang banyak 
mengenal Negara brasil salah satunya melalui olahraga. Berikut olahraga 
yang terkenal di Brasil: 
1) Sepakbola 
Sepak bola adalah olahraga paling populer di Brasil. Tim sepak bola 
nasional Brasil, yang dikuasai oleh Confederação Brasileira de Futebol. 
Tim Brasil sering dijuluki dengan nama Seleção, yang bermakna "orang-
orang yang terpilih". Sepakbola memberikan harapan besar kepada 
masyarakat Brasil yang banyak dilanda kemiskinan. Kesuksesan banyak 
pemain-pemain Brasil mengubah hidup mereka yang sulit di Brasil menjadi 
bergelimang harta setelah berkarier di sepakbola membuat banyak anak-
anak Brasil bermimpi mengikuti jejak mereka. 
Brasil adalah satu-satunya timnas yang selalu tampil dalam setiap 
edisi Piala Dunia FIFA tanpa pernah absen. Dengan 5 gelar, Brasil telah 
memenangi PD FIFA lebih banyak daripada timnas lainnya. Brasil juara 
pada tahun 1958 (Swedia), 1962 (Chili), 1970 (Meksiko), 1994 (AS), dan 
2002 (Korsel-Japan). Brasil memiliki rekor 109 main 73 menang 18 seri 18 
kalah dan 229 memasukan serta 105 kemasukan gol selama keikut 
sertaan di Piala Dunia. Piala konfederasi, Brasil Juara sebanyak 4 kali 
yaitu pada 1997 (Arab Saudi), 2005 (Jerman), 2009 (Afrika Selatan) dan 
2013 (Brasil).  Juara copa amerika sebanyak 8 kali. 
 
Gambar 5. Tim Sepakbola Brasil 
2) Bolavoli 
Brasil adalah negara paling sukses dalam voli. Tim voli nasional 
putra Brasil saat ini menjadi juara di 3 kompetisi, Piala Dunia Voli, 
Kejuaraan Dunia Voli dan Turnamen Bola Voli Olimpiade, dan berada di 
peringkat nomor 1 dalam Peringkat Dunia FIVB. Berikut ini adalah rekor 
prestasi tim voli putra Brasil: a) 3 medali emas Olimpiade (1992, 2004 dan 
2016) dan 3 medali perak (1984, 2008 dan 2012), b) 3 medali emas 
Kejuaraan Dunia (2002, 2006, 2010), c) 2 medali emas Piala Dunia (2003 
dan 2007), d) 9 medali emas FIVB World League (1993, 2001, 2003, 2004, 
2005, 2006, 2007, 2009, dan 2010), dan e)  5 medali emas Voli Piala 
Champions (1997, 2005, 2009, 2013, dan 2017). 
Tim voli nasional wanita Brasil adalah peringkat nomor 4 dalam 
Peringkat Dunia FIVB. Berikut ini adalah rekor prestasi tim voli putri Brasil: 
a) 2 medali emas Olimpiade (2008 dan 2012) dan 2 medali perunggu 
(1996 dan 2000), b) 3 medali perak Kejuaraan Dunia (1994, 2006, 2010), 
c) 11 FIVB World Grand Prix Gold Medals (1994, 1996, 1998, 2004, 2005, 
2006, 2008, 2009, 2013, 2014, dan 2017), d) 2 Voli Grand Champions Cup 
emas (2005 dan 2013). Brasil memiliki kompetisi tim bola voli profesional: 
Superliga Masculina de Vôlei dan rekan wanitanya, Superliga Feminina de 
Vôlei. 
Voli pantai juga telah memberi atlet Brasil banyak kesuksesan di 
seluruh dunia. Hari ini, Brasil adalah negara yang memegang bola voli, dan 
itu adalah olahraga paling populer kedua di Brasil. Tur Dunia FIVB 2006 
telah selesai dengan orang-orang Brasil di peringkat teratas baik pria 
maupun wanita. Keduanya, pria dan wanita, telah memenangkan medali 
Olimpiade. Pria telah memenangkan emas pada tahun 2004 dan 2016, dan 
perak 2000 dan 2008; dan wanita telah memenangkan emas pada tahun 
1996, perak pada tahun 1996, 2000, dan 2004, dan perunggu pada tahun 
1996 dan 2000. Para atlet Brasil juga telah mengumpulkan banyak medali 
di Tur Dunia. 
 
Gambar 6. Tim Bolavoli Putri Brasil 
3) Basket 
Basket adalah olahraga paling populer ketiga di Brasil. Tim basket 
nasional Brasil telah memenangkan Kejuaraan Dunia Bola Basket dua kali, 
pada tahun 1959 dan 1963 dan menjadi runner-up pada tahun 1954 dan 
1970 serta peringkat ketiga pada tahun 1967 dan 1978, yang berarti bahwa 
tim bola basket nasional Brasil telah memenangkan total enam medali di 
Kejuaraan Dunia Basket. Tim basket nasional Brasil juga telah 
memenangkan tiga medali perunggu Olimpiade (1948, 1960, 1964) dan 
total sembilan medali di FIBA Americas Championship, tiga emas (1984, 
2005, 2009) dua perak (1988, 2001), dan empat perunggu (1989, 1992, 
1995, 1997). 
Oscar Schmidt adalah pemain laki-laki Brasil yang paling terkenal, 
dan Hortência Marcari wanita paling terkenal. Keduanya dilantik ke 
Naismith Memorial Basketball Hall of Fame dan FIBA Hall of Fame. 
Sebuah rekor sembilan pemain Brasil berada di daftar nama NBA pada 
awal musim 2015-16 - Leandro Barbosa, Bruno Caboclo, Cristiano Felício, 
Marcelo Huertas, Nenê, Raul Neto, Lucas Nogueira, Tiago Splitter, dan 
Anderson Varejão. Di sisi perempuan, pemain seperti Izi Castro Marques 
dan Érika de Souza bersaing di WNBA. 
 
Gambar 7. Tim Bola Basket Brasil 
4) Tenis 
Tenis merupakan olahraga yang cukup popular di Brasil. Ada 
beberapa atlet tenis Brasil yang memiliki prestasi dunia. Maria Esther 
Bueno adalah atlet tenis Brasil yang paling sukses di turnamen Grand 
Slam. Dia memenangkan tujuh gelar tunggal (empat kemenangan di AS 
Terbuka dan tiga di Wimbledon) dan dua belas gelar ganda (lima di 
Wimbledon, empat di AS Terbuka, dua di Roland Garros, termasuk ganda 
campuran, dan satu kali di kandang ). Sedangkan pria, Gustavo Kuerten 
adalah atlet Brasil yang paling sukses, dengan tiga kemenangan di Roland 
Garros (1997, 2000, 2001) serta menjadi peringkat nomor satu di dunia 
selama hampir satu tahun penuh. 
Namun, administrasi yang buruk dan kurangnya dukungan yang 
serius menghasilkan hasil yang buruk di tahun-tahun sekarang dan 
kelangkaan daya saing tingkat nasional. Saat ini atlet tenis yang 
berprestasi hanya di ganda campuran atas nama Bruno Soares. Bruno 
Soares Soares memenangkan gelar AS Terbuka ganda campuran pada 
tahun 2012 (dengan Ekaterina Makarova) dan 2014 (dengan Sania Mirza). 
Pada tahun 2016 menjuarai Australia Terbuka ganda campuran dengan 
Elena Vesnina, kemudian di tahun yang sama menjuarai Ganda putra 
Australia Terbuka dan AS Terbuka dengan Jamie Murray. 
 
Gambar 8. Gustavo Kuarten, salah satu petenis legendaries Brasil 
5) Motor Spor 
Brasil telah menghasilkan tiga juara dunia Formula Satu: Emerson 
Fittipaldi (1972 dan 1974), Nelson Piquet (1981, 1983 dan 1987), dan 
Ayrton Senna (1988, 1990 dan 1991). Secara total, Brasil memiliki 101 
balapan Formula Satu (pada Grand Prix Italia 2009), didistribusikan antara 
Senna (41), Piquet (23), Fittipaldi (14), Felipe Massa (11), Rubens 
Barrichello (11), dan José Carlos Pace (1). Pada tahun 1994, Brasil 
menyatakan tiga hari berkabung nasional setelah tiga kali Juara Dunia 
Ayrton Senna meninggal di Grand Prix San Marino. Grand Prix Brasil telah 
berada di kalender Formula One sejak 1972, saat ini diadakan pada bulan 
Oktober atau November. Dua sirkuit telah menjadi tuan rumah untuk 
lomba: Jacarepagua dan Interlagos. Yang pertama, yang terletak di Rio de 
Janeiro, menyelenggarakan lomba 1978, dan kemudian antara tahun 1981 
dan 1989. Dari 1972 hingga 1977, pada tahun 1979 dan 1980, dan sejak 
tahun 1990, Grand Prix Brasil berlangsung di sirkuit Interlagos, di São 
Paulo . 
6) Capoeira 
Capoeira merupakan sebuah olahraga bela diri yang dikembangkan 
oleh para budak Afrika di Brasil pada sekitar tahun 1500-an. Gerakan 
dalam capoeira menyerupai tarian dan bertitik berat pada tendangan. 
Pertarungan dalam capoeira biasanya diiringi oleh musik dan disebut Jogo. 
Pada zaman dahulu mereka melalukan latihan dengan diiringi oleh alat-alat 
musik tradisional, seperti berimbau (sebuah lengkungan kayu dengan tali 
senar yang dipukul dengan sebuah kayu kecil untuk menggetarkannya) 
dan atabaque (gendang besar), dan ini juga lebih mudah bagi mereka 
untuk menyembunyikan latihan mereka dalam berbagai macam aktivitas 
seperti kesenangan dalam pesta yang dilakukan oleh para budak di tempat 
tinggal mereka yang bernama senzala. 
Capoeira, yang sudah menjadi urban dan mulai dipelajari oleh orang-
orang kulit putih, di kota-kota seperti Rio de Janeiro, Salvador da Bahia 
dan Recife, mulai dilihat oleh publik sebagai permainan para penjahat dan 
orang-orang jalanan, maka muncul hukum untuk melarang Capoeira. Saat 
ini capoeira dipelajari hampir di seluruh dunia, dari Portugal sampai ke 
Norwegia, dari Amerika Serikat sampai ke Australia, dari Indonesia sampai 
ke Jepang. Di Indonesia capoeira sudah mulai dikenal banyak orang, 
disamping kelompok yang ada di Yogyakarta, juga terdapat beberapa 
kelompok di Jakarta. Banyak pemain yang yang berminat mempelajari 
capoeira karena lingkungannya yang santai dan gembira, tidak sama 
dengan disiplin keras yang biasanya terdapat dalam sistem bela diri dari 
Timur. Seperti yang pernah dikatakan oleh seorang penulis besar dari 
Brasil Jorge Amado, ini “pertarungan yang paling indah di seluruh dunia, 
karena ini juga sebuah tarian”. 
 
Gambar 9. Capoeira salah satu olahraga tradisional Brasil yang mendunia 
E. Jurnal 
Jurnal merupakan salah satu indicator dari keberhasilan dunia pendidikan 
di suatu Negara, ini terkait dengan hasil penelitian dan publikasinya. Brasil 
merupakan salah satu Negara yang memiliki jurnal yang cukup banyak terindeks 
scopus. Berdasarkan data scimago jurnal & country rangking, Brasil berada 
diurutan ke 15 dari seluruh Negara di dunia dan peringkat pertama dikawasan 
Amerika Latin. 
 
Gambar 10. Peringkat Brasil di Scimago Jurnal & Country Rangking 
 
Gambar 11. Peringkat Brasil di kawasan Amerika Latin 
Untuk jurnal yang membahas tentang olahraga dan kesehatan, ada 
beberapa jurnal dari Brasil yang terindeks scopus. Berikut beberapa jurnal yang 
terdata di scimago: 
 
Gambar 12. Jurnal olahraga yang terdata di Scimago (Q3) 
 Gambar 13. Jurnal olahraga yang terdata di Scimago (Q3) 
 
Gambar 14. Jurnal olahraga yang terdata di Scimago (Q3) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Matrixs Perbandingan 
 Aspek Brasil Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendidikan 
Dasar Hukum Konstitusi 1988 
Conselho Federal de Educao 
atau CFE (Dewan Federal 
Pendidikan) 
UU No 20 tahun 2003 
Kementerian Ministry of Education 
(Ministerio da Educacao) 
 Kemeterian Pendidikan 
dan Kebudayaan 
 Kementerian Ristek Dikti 
Anggaran  R$ 101, 3 Miliar (2015)  20% dari APBN 
Jenjang 
pendidikan 
 TK 
 Sekolah Dasar (SD) 
 Sekolah Menegah Pertama 
(SMP) 
 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 
 Pendidikan Tinggi 
 Pendidikan Pra Sekolah 
(Educacao Infantil) 
 Pendidikan Fundamental 
(Escola de Grau primeiro) 
 Pendidikan Menengah 
(Ensino Medio) 
 Pendidikan Tinggi 
Kurikulum sejarah, geografi, ilmu 
pengetahuan, bahasa asing, 
filsafat, sosiologi, bahasa 
portugis, fisika, kimia, biologi, 
matematika, seni dan 
pendidikan jasmani. 
Kurikulum K13 
Jurnal  Revista Brasileira de 
Medicina do Esporte (Q3) 
 Revista Brasileira de 
Ortopedia (Q3) 
 Revista Brasileira de 
Ciencias do Esporte (Q3) 
 JIPES 
 
 
 
 
 
Olahraga 
Kementerian Ministry of Sports atau 
Ministério do Esporte 
Kemeterian Pemuda Dan 
Olahraga 
Anggaran R$ 2,6 miliar (2015).  
Komite Olahraga  Comitê Olímpico do Brasil 
(COB) 
 Comitê Paralímpico Brasileiro 
(CPB) 
Komite Olimpiade 
Indonesia (KOI) 
Sarana Prasarana Sarana prasarana Bagus Sarana prasarana masih 
kurang 
Olahraga Populer Sepakbola, Bolavoli, Tenis, 
Basket, Capoeira 
Sepakbola, Bulutangkis, 
Silat, Bolavoli 
 
 
BAB III 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
Brasil adalah negara terbesar di Amerika Selatan dan berbatasan dengan 
setiap negara dibenua selain dari ekuador dan Chili. Sebelah timur berbatasan 
dengan Samudera Atlantik, Sebelah Barat berbatasan dengan Negara Peru dan 
Kolumbia, Sebelah utara berbatasan dengan Samudera Atlantik, dan Sebelah 
selatan berbatasan dengan Samudera Atlantik, Negara Uruguay, Paraguay, dan 
Bolivia. Kenampakan alam sebagian besar wilayah Negara Brasil berupa dataran 
tinggi dan lembah-lembah sungai. Wilayah ini terbentang dari garis Khatulistiwa 
sampai ke wilayah garis balik selatan. Hampir separuh wilayah Brasil adalah 
 
Lembah Amazon yang panas. Lembah Amazon ini berupa bentangan hutan dan air 
yang amat luas. Daerah ini merupakan daerah yang paling jarang penduduknya. 
Sistem Pendidikan Brasil dibagi menjadi lima tingkatan yaitu pra 
sekolah, pendidikanfundamental, pendidikan menengah, pendidikan tinggi dan 
pendidikan pas'asarjana. Pendidikan pra sekolah, pendidikan fundamental, dan 
pendidikan menengah dikategorikan sebagai pendidikan dasar sedangkan 
pendidikan tinggi dan pas'asarjana termasuk pendidikan tinggi. Di Amerika Latin 
pendidikan jasmani sudah berlangsung sejak lama, salah satunya Negara Brasil. 
Selama ini kita hanya mengenal bahwa Brasil adalah Negara sepakbola dan tidak 
begitu tahu bagaimana perkemabngan pendidikan jasmaninya. Pendidikan Jasmani 
di Brasil sudah berlangsung sejak lama. 
Olahraga di Brasil berkembang cukup pesat, terutama olahraga masyarakat 
seperti sepakbola, bolavoli dan bolabasket. Olahraga berada di bawah naungan 
Kementerian Olahraga dan Komite Olimpiade Brasil. Olahraga merupakan salah 
satu identitas di brasil. Orang banyak mengenal Negara brasil salah satunya melalui 
olahraga. Berikut olahraga yang terkenal di Brasil: 1) Sepakbola, 2) bolavoli, 3) 
bolabasket, 4) tenis, 5) motor sport, dan 6) capoeira. 
Salah satu faktor pendukung dari majunya pendidikan dan olahraga di Brasil 
banyak riset dan jurnal di Brasil. Jurnal merupakan salah satu indicator dari 
keberhasilan dunia pendidikan di suatu Negara, ini terkait dengan hasil penelitian 
dan publikasinya. Brasil merupakan salah satu Negara yang memiliki jurnal yang 
cukup banyak terindeks scopus. Berdasarkan data scimago jurnal & country 
27 
rangking, Brasil berada diurutan ke 15 dari seluruh Negara di dunia dan peringkat 
pertama dikawasan Amerika Latin. 
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